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RINGKASAN 
 

Adillah Zati Hulwani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Maret 

2023. Aktivitas Fraksi n-Heksana Daun Pulutan (Urena lobata) Terhadap 

Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Yudi Purnomo, Pembimbing 2: Rima 

Zakayih. 

Pendahuluan: Resistensi antibakteri masih menjadi permasalahan pada terapi 

penyakit infeksi. Urena lobata memiliki senyawa aktif yang potensial untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri, tetapi senyawa antibakteri tersebut perlu 

dipisahkan dengan metode fraksinasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan senyawa aktif dan aktivitas antibakteri pada fraksi n-heksana Urena 

lobata. 

 

Metode: Fraksinasi dilakukan pada ekstrak metanol Urena lobata dengan pelarut 

n-heksana. Hasil fraksi dilakukan skrining fitokimia untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa aktif. Uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksana Urena lobata 

terhadap Staphylococcus aureus dilakukan dengan cara mengukur nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dengan metode mikrodilusi dan penentuan nilai zona 

hambat dengan metode difusi sumuran. Uji statistik menggunakan One-Way 

ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post Hoct dengan nilai signifikansi p<0,05. 

 

Hasil: Fraksi n-heksana Urena lobata memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid. 

Nilai KHM fraksi n-heksana (160.000 ppm) lebih tinggi dibandingkan Cefixime 

(7.5 ppm). Diameter zona hambatan fraksi n-heksana konsentrasi 20.000, 40.000, 

dan 80.000 ppm berturut-turut adalah 0.80±0.13 mm; 1.46±0.12mm; dan 

2.39±0.13mm tetapi lebih rendah dibandingkan Cefixime (7.08±0.05mm) sebagai 

antibiotik pembanding (p<0,05). 

 

Kesimpulan: Fraksi n-heksana Urena lobata memiliki kandungan senyawa aktif 

alkaloid dan aktivitas antibakteri lebih lemah dibandingkan dengan Cefixime 

sebagai antibiotik pembanding. 

 

Kata kunci: Urena lobata; fraksi n-heksana; antibakteri; senyawa aktif 
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SUMMARY 
 

Adillah Zati Hulwani. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

March 2023. Activity of n-Hexane Fraction Pulutan Leaves (Urena lobata) on 

Staphylococcus aureus. Supervisor 1: Yudi Purnomo, Supervisor 2: Rima 

Zakiyah. 

 

Introduction: Antibacterial resistance is still a problem in infectious disease 

therapy. Urena lobata has active compounds that have the potential to inhibit 

bacterial growth, but these antibacterial compounds need to be separated by 

fractionation method. This study aims to determine the content of active compounds 

and antibacterial activity in the n-hexane fraction of Urena lobata. 

 

Method: Fractionation is performed on methanol extract of Urena lobata with n-

hexane solvent. The results of the fraction are screened phytochemically to identify 

the content of active compounds. The antibacterial activity test of n-hexane fraction 

of Urena lobata against Staphylococcus aureus was carried out by measuring the 

value of the Minimum Inhibition Concentration (KHM) by microdilution method 

and determining the value of the inhibitory zone by the well diffusion agar method. 

Statistical test using One-Way ANOVA and continued with Post Hoct test with 

significance value p<0.05. 

 

Results: The n-hexane fraction of Urena lobata contains alkaloid active 

compounds. The KHM value of n-hexane fraction (160.000 ppm) is higher than that 

of Cefixime (7.5 ppm). The diameter of the resistance zone of the n-hexane fraction 

concentration of 20,000, 40,000, and 80,000 ppm respectively is 0.80±0.13 mm; 

1.46±0.12mm; dan 2.39±0.13mm but lower than Cefixime (7.08±0.05mm) as a 

comparison antibiotic (p<0.05). 
 

Conclusion: The n-hexane fraction of Urena lobata contains alkaloid active 

compounds and weaker antibacterial activity compared to Cefixime as a 

comparison antibiotic.  

 

Keywords: Urena lobata; n-hexane fraction; antibacterial; active compounds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Infeksi masih menjadi persoalan kesehatan di Indonesia. Infeksi merupakan 

proses masuknya mikroorganisme patogen ke dalam tubuh yang berkembangbiak 

dan menimbulkan gejala (Tortora, 2013). Angka kejadian penyakit infeksi di 

Indonesia pada tahun 2021 yang disebabkan oleh bakteri mencapai 32% kasus 

(Bramantono et al, 2021). Faktor yang mempengaruhi tingginya angka kejadian 

infeksi yaitu personal higiene yang rendah, sanitasi, dan lingkungan yang kotor 

serta, kelembaban dan curah hujan yang tinggi terkait iklim tropis di Indonesia 

(WHO, 2014). Kondisi ini menyebabkan tingginya angka kejadian dan kematian 

penyakit infeksi yaitu sekitar 83% kasus kematian (WHO, 2015). 

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme penyebab terjadinya infeksi. 

Staphylococcus aureus adalah salah satu jenis bakteri gram positif yang tersebar 

luas dan hidup sebagai flora normal pada kulit (Soedarto, 2014). Namun, pada 

keadaan tertentu Staphylococcus aureus juga bersifat patogen karena adanya faktor 

predisposisi sehingga melakukan invasi ke dalam berbagai organ atau jaringan 

tubuh (Pratiwi, 2008; dan Brook, et al., 2007). Penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh Staphylococcus aureus seperti selulitis, impetigo dan Staphylcoccal Scalded 

Skin Syndrome (SSSS) (Pratiwi, 2008; dan Brook, et al., 2007).  

Penggunaan antibakteri merupakan talaksana untuk mengatasi penyakit 

infeksi. Antibakteri adalah senyawa aktif yang bisa membunuh atau menghambat 

pertumbuhan bakteri (Harmita dan Radji, 2008). Sefalosporin merupakan salah satu 

golongan antibakteri yang efektif menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
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aureus (Hardianto, 2016). Sefalosporin bekerja dengan cara menghambat 

pembentukan dinding sel bakteri (Hardianto, 2016). Cefixime merupakan golongan 

sefalosporin generasi ketiga dan antibakteri yang berspektrum luas (Harahap, 

2019). Antibakteri yang tidak tepat penggunaan dan waktu pemakaian dapat 

menimbulkan kerugian seperti infeksi berulang dan resistensi antibakteri (Utami, 

2011). Pada tahun 2014, jumlah kematian akibat resistensi antibakteri adalah 

700.000 kematian per tahun (WHO, 2015). Dalam upaya penanganan infeksi, maka 

diperlukan senyawa yang berpotensi antibakteri dari bahan alam. 

Urena lobata adalah bahan alam yang berkhasiat untuk pengobatan. 

Berdasarkan data empiris Urena lobata sering dimanfaatkan masyarakat untuk 

mengobati influenza, malaria, tonsilitis, dan penyembuhan luka (Wulandari et al, 

2009). Studi preklinik ekstrak etanol Urena lobata mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 20 mg/mL (Wulandari et al, 

2009). Pada uji penapisan fitokimia esktrak etanol Urena lobata menunjukkan 

adanya kandungan senyawa aktif polifenol dan alkaloid (Wulandari et al, 2009). 

Alkaloid dan polifenol merupakan metabolit sekunder yang mempunyai potensi 

sebagai antibakteri (Ajizah, 2004). Alkaloid dan polifenol bekerja dengan cara 

menghambat pembentukan dinding sel bakteri (Ajizah, 2004). Uji aktivitas 

antibakteri Urena lobata sebagian besar menggunakan ekstrak, tetapi bentuk fraksi 

belum banyak dievaluasi.  

Fraksinasi merupakan skrining tahap awal untuk senyawa antibakteri 

berdasarkan tingkat kepolarannya dengan cara memisahkan kandungan senyawa 

utama yang satu dari senyawa lain (Hawkins dan Rahn, 1997). Fraksi n-heksana 

bersifat non polar dalam penelitian ini digunakan untuk menarik senyawa metabolit 
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sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri seperti golongan alkaloid, steroid dan 

terpenoid (Budilaksono, 2013; dan Novitasari, 2010). Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan penelitian untuk menganalisis kandungan senyawa fitokimia dan 

aktivitas antibakteri pada fraksi n-heksana Urena lobata. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa kandungan senyawa fitokimia pada fraksi n-heksana Urena lobata 

berdasarkan uji fitokimia? 

2. Bagaimana aktivitas fraksi n-heksana Urena lobata dibandingkan antibiotik 

Cefixime terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada nilai 

Konsentrasi Hambat Minimun (KHM)? 

3. Bagaimana aktivitas fraksi n-heksana Urena lobata dibandingkan antibiotik 

Cefixime terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada nilai Zone of 

Inhibition (ZOI)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia pada fraksi n-heksana Urena 

lobata menggunakan uji fitokimia. 

2. Mengetahui aktivitas fraksi n-heksana Urena lobata dan antibiotik 

pembanding Cefixime terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada 

nilai Konsentrasi Hambat Minimun (KHM). 

3. Mengetahui aktivitas fraksi n-heksana Urena lobata dan antibiotik 

pembanding Cefixime terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada 

nilai Zone of Inhibition (ZOI). 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori tentang 

aktivitas fraksi n-heksana Urena lobata pada Staphylococcus aureus. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah penggunaan 

fraksi n-heksana Urena lobata dengan aktivitas antibakteri untuk pengobatan dan 

pencegahan penyakit infeksi.   



58 

 

 

 

BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Fraksi n-heksana Urena lobata mempunyai kandungan fitokimia senyawa 

aktif alkaloid. 

2. Fraksi n-heksana Urena lobata memiliki nilai konsentrasi hambat minimum 

lebih tinggi dibandingkan Cefixime sebagai antibiotik pembanding. 

3. Fraksi n-heksana Urena lobata memiliki aktivitas antibakteri lebih lemah 

dibandingkan Cefixime sebagai antibiotik pembanding. 

7.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan untuk :  

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk penetapan kadar metabolit sekunder 

dalam fraksi n-heksana Urena lobata. 

2. Perlu dilakukan peningkatan dosis diatas 160.000 ppm pada fraksi n-

heksana Urena lobata untuk uji ZOI. 

3. Perlu dilakukan uji lanjutan Kadar Bunuh Minimum (KBM).  
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